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ABSTRACT 

Molluscs are marine organisms that do not have a backbone, these organisms are 

associated with coral reefs. This research was conducted with the aim of describing the density 

and diversity of Prosobranchia snails’ species on coral reef flats. By applying the belt transect 

method, the results show that the density of the four Mokupa stations has a relatively high 

density between Tongkeina, Malalayang and Bulo. While for species diversity, Mokupa and 

Bulo had the highest value than Tongkeina and Malalayang. According to the results of the 

belt transect method, is the concluded that stations close to people’s homes have the lowest 

density and species diversity values, this factor is influenced by anthropogenic activities or 

human activities. Therefore, it is recommended that there be monitoring of snails on coral 

reefs, especially reef flattening in order to provide information about Prosobranchia snails. 
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 Moluska merupakan organisme laut yang tidak memiliki tulang belakang. Organisme 

ini berasosiasi dengan terumbu karang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan kepadatan dan keanekaragaman spesies, siput Prosobranchia pada rataan 

terumbu karang. Dengan menerapkan metode belt transek, diperoleh hasil bahwa kepadatan 

dari empat stasiun mokupa memiliki kepadatan yang relatif tinggi diantara Tongkeina, 

Malalayang dan Bulo. Sedangkan untuk keanekaragaman spesies, Mokupa dan Bulo nilainya 

paling tinggi dari Tongkeina dan Malalayang. Sesuai dengan hasil metode belt transek 

menyimpulkan stasiun yang berdekatan dengan rumah warga memiliki nilai kepadatan dan 

keanekaragaman spesies paling rendah, faktor ini dipengaruhi kegiatan antropogenik atau 

aktifitas manusia. Untuk itu disarankan adanya monitoring tentang siput di terumbu karang 

khususnya di rataan terumbu agar bisa memberikan informasi tentang siput Prosobranchia. 

Kata kunci :  Prosobranchia, Kepadatan, keanekargamn, belt transek, rataan terumbu 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati pesisir 
dan lautan Indonesia hadir dalam 
bentuk ekosistem terumbu karang, 
ekosistem mangrove ekosistem 
padang lamun, ekosistem estuari, 
ekosistem laut terbuka. Berbagai 
ekosistem tersebut saling berhubungan 
secara sinergis melalui aliran arus air 
dan migrasi biota (Dahuri, 2003). Di 
beberapa ekosistem tersebut tersimpan 
sumberdaya yang cukup potensial 
antara lain moluska dengan 
keanekaragaman spesies yang tinggi 
(Dharma 2005).  

Moluska tergolong biota yang 
memiliki keanekaragaman spesies 
yang tinggi dan menyebar luas di 
berbagai habitat laut.Mulai dari zona 
supratidal hingga laut dalam, habitat 
moluska adalah substrat yang berbatu-
batu termasuk karang batu, batu cadas 
serta pecahan karang di daerah 
Intertidal dan Subtidal. Dharma (2005) 
menyatakan bahwa moluska banyak 
menempati daerah terumbu karang. Di 
antara group Filum Moluska Subklas 
Prosobranchia merupakan komponen 
biologi yang penting di terumbu karang. 
Sebagian jenis Siput Prosobranchia 
menjadi bahan makanan. 

Penelitian tentang Siput 
Prosobranchia di wilayah Sulawesi 
Utara khususnya yang menempati 
daerah terumbu karang antara lain 
dilakukan oleh Boneka (1995), Dako 
(1996) dan oleh Parinsi (1997) untuk di 
daerah padang lamun atau rumput laut 
Studi tersebut diatas tergolong cukup 
lama, sehingga dipandang perlu untuk 
mendokumentasikan kembali Siput 
Prosbranchia di rataan terumbu karang. 

METODE PENELITIAN 

Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode Belt Transek 
atau yang biasa dikenal dengan 
metode transek sabuk digunakan untuk 
menggambarkan kondisi populasi 
suatu jenis biota yang akan 

diidentifikasi (English dkk, 1994). Tiga 
buah transek sepanjang 50 meter 
diletakan di rataan terumbu, ke arah 
laut tegak lurus dengan garis pantai. 
Jarak antara garis transek yang satu 
dengan yang lain kurang lebih 25 meter 
(Gambar 4).? 

 Sampling dilakukan pada siang 
hari pada saat air laut surut dengan 
melakukan snorkeling di sepanjang 
transek pada kedalaman 0-4 meter. 
Setiap siput yang masih hidup yang ada 
di sisi kiri dan kanan tali transek, 
dengan jarak 1 meter ke kiri dan 1 
meter ke kanan,dipungut dan 
dimasukan ke dalam kantong plastik yg 
sudah di beri lebel. Sampel atau 
specimen diawetkan dengan alkohol 
70% dan selanjutnya diidentifikasi 
hingga level spesies. 
 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

Lokasi penelitian berada di 
wilayah Teluk Manado. Teluk Manado 
terbentang mulai dari Tanjung Pisok 
sampai Tanjung Mandolang. Tanjung 
Pisok berada di keluarahan Tongkeina 
sedangkan Tanjung Mandolang di 
wilayah pantai Desa Tateli. Lokasi 
sampling terdiri dari 4 Stasiun yaitu 
Tongkeina, Malalayang, Bulo dan 
Mokupa (Gambar 3). 

Waktu pengumpulan data di 
lapangan pada bulan April sampai Juni 
2020. Pengumpulan spesimen siput di 
rataan terumbu karang dilaksanakan 
pada saat air laut sedang surut. Hal ini 
untuk mempermudah pengambilan 
sampel. Sampel diidentifikasi hingga 
level spesies dan di foto. Data berupa 
jumlah individu pada setiap spesies 
siput ditabulasi. 
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Gambar 3. Lokasi Penelitian 

Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan 

pada pengambilan sampel siput 
Prosobranchia Gastropoda di rataan 
terumbu karang di Pantai Teluk 
Manado. 

Global Position System (GPS) untuk 
menentukan posisi koordinat stasiun 
penelitian. 

a. Kamera Samsung J3 PRO diberi 
pelindung tahan air (housing) tahan 
terhadap rembesan air laut, untuk 
dokumentasi bawah air. 

b. Meter roll untuk dan tali rafia  
sebagai garis transek 

c. Kantong plastik untuk menampung 
spesimen atau sampel siput 

d. Masker dan snorkel alat untuk 
membantu bernapas saat 
mengumpul sampel 

e. Buku Panduan identifikasi 
Molluska, antara lain (Dharma, 
2005).   

f. Alat ukur (mistar sorong) untuk 
mengukur panjang cangkang siput 

Keadaan Umum Lokasi 
Penelitian 

Posisi geografis lokasi 
penelitian ditunjukkan pada Tabel 2. 
Stasiun Tongkeina terletak di tanjung 
bagian utara teluk Manado; sedangkan 
lokasi Malalayang, Bulo dan Mokupa 
terletak di bagian dalam teluk Manado. 
Tabel 2. Posisi geografis lokasi 
penelitian. 

 

No Stasiun Titik Kordinat 

1 Tongkeina 1o 34’ 38,4” LU 
124o 48’ 18,8” BT 

2 Malalayang 1o 27’ 48,8” LU 
124o 47’ 25,3” BT 

3 Bulo 1o 26’ 30,9” LU 
124o 44’ 27,2” BT 

4 Mokupa 1o 25’ 39,3” LU 
124o 43’ 11,9” BT 

 

Analisis Data 

Kelimpahan organisme dapat 
disajikan dengan mengukur kepadatan 
(Krebs 1989). Kepadatan adalah 
besarnya populasi dalam suatu unit 
ruang yang dinyatakan dalam jumlah 
individu dari populasi dalam suatu unit 
(Odum 1971).  

Kepadatan = 
Jumlah individu

Luas areal
 

 
Dalam penelitian ini, luas area 

adalah 50 meter panjang transek X 2 
meter lebar = 100 (ind/ha) Dengan 
demikian, jumlah individu siput yang 
diperoleh dalam setiap transek dibagi 
dengan 100 m2. Data yang ditampilkan 
dalam tabel merupakan nilai rata-rata 
dari 3 ulangan atau replikasi. (Elliot, 
1983). 
 Keanekaragaman spesies 
dianalisa berdasarkan rumus (Krebs 
1989 dan Odum 1971) yaitu : 
 

H’= -∑ (𝑛𝑖/N ln 𝑛𝑖/N)𝑛
𝑖−1  

 
Dimana,  S  = Jumlah spesies 

   n𝑖 = Jumlah individu dalam   
jenis ke-i 

    N  = Jumlah individu total 
 

Jika,        
H’ ˂ 1      : Keanekaragaman rendah 
 1 ˂ H’˂ 3 : Keanekaragaman sedang 
 H’˃ 3      : Keanekaragaman tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a, Kepadatan Siput Prosobranchia 
 

 
 

 

 

 
.  
 

Kepadatan (ind/ha) siput menurut 
transek pada masing-masing lokasi. 
 

Dari keempat stasiun penelitian 
ditemukan bedasarkan data yang ada 
bahwa hasil yang ditemukan di tabulasi 
menggunakan perangkat mikrosoft exel 

kemudian diaplikasikan dalam bentuk 
diagram dengan stasiun Mokupa 
memiliki tingkat kepadatan siput yang 
masuk dalam kategori sedang karena 
melihat jumlahnya 0.88 (ind/ha). 
Stasiun Tongkeina berada pada urutan 
kedua dengan jumlah kepadatan 0.74 
(ind/ha) kemudian stasiun Bulo berada 
pada urutan ketiga dengan jumlah 
kepadatan 0.42 (ind/ha) dan yang 
terakhir Malalayang kepadatanya 
sangat sedikit hanya memiliki nilai 0.37 
(ind/ha). 

b, Keanekaragaman Spesies 
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Indeks keanekaragaman spesies dari 
empat stasiun yang paling tinggi berada 
pada lokasi Bulo dengan nilai 3.03 
disusul oleh stasiun Mokupa 3.00 
sedangkan untuk stasiun Tongkeina 
dan Malalayang nilainya sangat 
bervariasi antara 2.84-2.86. Dengan ini 
dapat disimpulkan bahwa untuk indeks 
keanekaragaman spesies siput 
Prosobranchia dari keempat lokasi 
untuk stasiun Bulo dan Mokupa 
termasuk dalam kategori sedang. 
Sedangkan stasiun Tongkeina dan 
Malalayang berada dalam kategori 
kurang. Hal yang menjadi faktor 
penyebab perbedaan indeks 
keanekaragaman adalah aktifitas 
manusia, faktor alam dan juga 
kompetisi antar spesies. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
maka dapat di simpulkan, 

1. Siput Prosobranchia yang 
diperoleh dari terumbu karang di 
Teluk Manado sebanyak 50 jenis 
dari 14 famili, dengan variasi 
jumlah spesies stasiun adalah 28-

40 spesies; dengan stasiun 
Mokupa paling banyak jumlah 
spesies. 

2. Siput Prosobranchia yang umum 
di rataan terumbu karang Teluk 
Manado adalah Drupella cornus, 
Peristernia nassatula, 
Latirolagena smaragdula, Conus 
(Virroconus) ebraeus, Conus 
(Lividoconus) lividus, Conus 
(Virgiconus) virgo, Cypraea 
(Erosaria) moneta dan Angaria 
delphinus 

3. Kepadatan siput Prosobranchia di 
terumbu karang Teluk Manado 
berada pada kisaran 32,7-74,3 
individu/ha; dengan kepadatan 
tertinggi di Stasiun Mokupa dan 
terendah di Malalayang 

4. Indeks keanekaragaman di empat 
stasiun yang paling tinggi berada 
pada lokasi Mokupa dan Bulo 
sedangkan Tongkeina dan 
Malalayang nilainya sangat 
Varian. 
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